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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi unsur matematika 

geometri transformasi pada Monumen Simpang Lima Gumul (SLG) 

sebagai ikon kota dan pusat aktivitas masyarakat Kediri. Penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan etnografi. Pengambilan data dilakukan dengan teknik 

observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa unsur translasi, refleksi, refleksi, dan dilatasi 

ada pada setiap sisi monumen dan kawasan di sekitar monumen SLG.  

Unsur geometri pengubinan atau teselasi beraturan berupa grup 

wallpaper dan grup frieze ditemukan pada satu pola ubin yang ada di 

sekitar kawasan Monumen SLG. Temuan ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pengembangan dan inovasi media pembelajaran dalam 

konteks budaya lokal, khususnya topik geometri transformasi. 

 

Kata kunci: Etnomatematika, Geometri Transformasi, Bangunan 

Monumental 
 

Abstract 
This study aims to explore the mathematical elements of transformation 

geometry at the Simpang Lima Gumul (SLG) Monument as an icon and 

the center of public activities in the Kediri region. This research is 

categorized as a qualitative descriptive study with an ethnographic 

approach. Data were collected using observation, documentation, and 

literature studies. The results showed that some elements of translation, 

reflection, reflection, and dilation exist on each side of the monument 

and the area around the SLG monument. Elements of tiling geometry 

or regular tassellation in the form of wallpaper groups and frieze 

groups were found in a tile pattern around the SLG Monument area. 

These findings can be used as a resource for the development and 

innovation of learning media in the context of local wisdom, especially 

for the topic of transformation geometry.  

Keywords: Ethnomatematics, Transformation Geometry, Monumental 

Building 
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PENDAHULUAN 

Budaya dan matematika merupakan dua hal yang tidak dapat terpisah 

dengan lingkungan sekitar manusia (Hardiarti, 2017). Konteks sosial budaya 

mencakup bahasa, jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol (d’Ambrosio, 1985; 

d’Ambrosio & Rosa, 2017; Rosa & Orey, 2011). Cakupan tersebut dinyatakan 

dalam aktivitas turun temurun di masyarakat sebagai identitas daerah (Sulistyani 

dkk., 2019). Aktivitas masyarakat secara alami diiringi artefak yang kaya akan 

konsep fundamental matematika dan ide matematis, seperti aktivitas yang 

melibatkan perhitungan bilangan, pengukuran, permainan, kesenian, aktivitas 

perdagangan, berbagai rancangan bangun kedaerahan, serta penerapannya dalam 

pemecahan masalah kehidupan (Rahmawati, 2019; Sroyer dkk., 2018; Wulandari 

& Budiarto, 2020). Namun seiring bejalannya waktu, matematika seolah terlepas 

dari budaya, nilai sosial masyarakat, dan sebagian orang memandang matematika 

sebagai ilmu yang bias dan abstrak (Rosa & Orey, 2011). Padahal, konteks budaya 

dapat dilihat sebagai suatu yang nyata dan relevan bagi siswa dalam belajar 

matematika. Oleh karena itu, kajian dan penerapan konteks budaya sebagai sumber 

belajar matematika perlu ditingkatkan. 

Peleburan matematika ke dalam kehidupan bermasyarakat diwadahi oleh 

pendekatan etnomatematika, yang dicanangkan pertama kali oleh d’Ambrosio. 

Etnomatematika dipandang sebagai praktik matematika dalam suatu kelompok 

budaya, seperti masyarakat daerah, buruh, anak-anak dengan usia tertentu, 

profesional, dan kelompok lainnya (d’Ambrosio, 1985; d’Ambrosio & Rosa, 2017; 

Rosa & Orey, 2011). Praktik itu diwujudkan dalam bentuk pembelajaran dengan 

akulturisasi konsep matematika dan strategi pembelajaran yang khas sesuai dengan 

keunikan karakter siswa serta budaya setempat (Nurmaya, 2021). Lebih lanjut, 

etnomatematika dapat meningkatkan kreativitas, mendukung rasa hormat, 

solidaritas, serta kerjasama siswa satu sama lain (d’Ambrosio & Rosa, 2017). 

Persepsi ini menunjukkan bahwa dengan siswa belajar matematika kontekstual dan 

bermakna dapat meningkatkan berbagai kemampuan berpikirnya (Rohaeti, 2011). 

Hal ini dikarenakan siswa terus-menerus membangun pengetahuan dari situasi yang 

telah dikenal dengan baik dan menarik melalui konteks yang disajikan (Anggo, 

2011). Tak hanya itu, siswa menjadi aktif berkolaborasi menggunakan pengetahuan 

yang telah dimiliki. Kemudian tercipta pengetahuan baru melalui pembelajaran 

reflektif dan aktif (Arafani dkk., 2019; Saputri, 2021). Konteks budaya setempat 

untuk diintegrasikan dalam pembelajaran memiliki sisi yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa (Khayat, 2020). Dengan demikian, siswa dapat menumbuhkan 

rasa cinta dan kepemilikan akan budaya ketika belajar matematika (Rizki & 

Frentika, 2021). Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran dapat menjadi 

titik balik keberhasilan proses pembelajaran matematika.  

Kediri Raya merupakan daerah persekitaran Kota Kediri, Kabupaten Kediri, 

Kabupaten Blitar, Kabupaten Tulungagung, dan Kabupaten Nganjuk di Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia. Daerah ini kaya dengan budaya, di antaranya prasasti, tarian 

tradisional, permainan, makanan khas, dan sebagainya. Penelitian etnomatematika 

pada unsur budaya Kediri telah banyak dilakukan, seperti aktivitas pembuatan dan 

pola pada anyaman, batik corak, maupun tenun khas kota Kediri (Ilmiyah dkk., 

2020; Jannah, 2019; Samijo & Yohanie, 2017), wayang Gandrung (Fiantika, 2019), 

pembuatan makanan khas seperti kerupuk rambak kanji (Perdani, 2020) dan tahu 

takwa (Khalimah dkk., 2017), permainan tradisional (Annisa dkk., 2020; 
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Tyaningsih dkk., 2020), artefak peninggalan Kerajaan Singosari (Sari, 2019; 

Wulandari & Budiarto, 2020) dan bangunan masjid (Marhummah & Mariana, 

2020). Di sisi lain, Kediri Raya memiliki ikon city branding terkenal yang menjadi 

sentral ekonomi dan perdagangan baru, yaitu Monumen Simpang Lima Gumul, 

SLG (Ardhani, 2019). Namun, sebagai salah satu konteks budaya yang dikenal oleh 

siswa, Monumen SLG belum pernah menjadi objek kajian etnomatematika.  

Geometri menjadi salah satu topik matematika yang dominan dikaitkan 

dengan konteks budaya masyarakat berbagai daerah di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat pada ukiran daerah Melayu dan Yogyakarta (Abdullah, 2020; Wahyuni & 

Pertiwi, 2017), motif anyaman Sumatra dan Nusa Tenggara (Gawen dkk., 2021; 

Khasanah & Fadila, 2018), motif berbagai jenis kain di Jawa (Nurmaya, 2021; 

Sudirman dkk., 2017), alat musik dari Papua (Fredy dkk., 2020; Sroyer dkk., 2018), 

permainan tradisional Kalimantan dan Nusa Tenggara (Fauzi & Lu’luilmaknun, 

2019; Surmiyanti dkk., 2021), tempat ibadah (Afifi dkk., 2019; Lusiana dkk., 2019), 

dan berbagai bangunan adat (Haryanto dkk., 2016; Imswatama & Zultiar, 2019; 

Khayat, 2020; Lisnani dkk., 2020; Sulistyani dkk., 2019; Rahmawati Z. & 

Muchlian, 2019). Hal ini menjadi bukti kuat bahwa geometri ada dalam realitas 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Materi geometri terbagi menjadi geometri bidang, geometri ruang, dan 

geometri transformasi. Geometri transformasi yang mana salah satu kajiannya 

adalah tentang perubahan posisi atau tata letak, masih dipandang sebagai tantangan 

bagi siswa, baik di sekolah menengah dan pendidikan tinggi (Abidin & Walida, 

2017; Handayani & Sulisworo, 2021; Maulani & Setiawan, 2021). Siswa 

memerlukan visual dan representasi yang konkrit, dalam konteks, dan mudah 

dikenali dalam proses belajarnya. Sejauh ini, konteks budaya geometri transformasi 

telah dikaji secara mendalam pada motif anyaman, batik, tenun, payung, dan pola 

tari (Andriani & Muchyidin, 2020; Ilmiyah dkk., 2020; Khasanah & Fadila, 2018; 

Muslim & Prabawati, 2020; Senita & Neno, 2018; Sudirman dkk., 2017). Namun 

kajian etnomatematika pada bangunan terbatas pada refleksi dan rotasi seperti pada 

bangunan candi (Wulandari & Budiarto, 2020), rumah adat (Sulistyani dkk., 2019), 

dan tempat ibadah (Afifi dkk., 2019). Pada etnomatematika bangunan lainnya 

seperti Benteng Van Der Wijck di Jawa Tengah (Khayat, 2020), Museum Negeri 

Balaputra Dewa Sumatra Barat (Lisnani dkk., 2020), dan Benteng Keraton Buton 

(Rosita dkk., 2020) dikaji hanya sebatas pada geometri bidang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kajian geometri transformasi berkonteks bangunan 

monumental termasuk Monumen SLG belum banyak dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeskplorasi keberadaan unsur dan 

konsep matematika geometri transformasi yang ada pada Monumen Simpang Lima 

Gumul (SLG) Kediri. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

untuk memperkaya konteks budaya berbentuk monumen pada pembelajaran 

matematika, khususnya materi geometri transformasi. Proses eksplorasi dilakukan 

dengan menggambarkan dan menganalisis unsur-unsur matematis pada setiap 

bagian bangunan SLG. Kajian penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi untuk pengembangan dan inovasi proses pembelajaran matematika 

kontekstual, khususnya budaya lokal di kawasan Kediri Raya. 
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METODE 

Observasi, dokumentasi, dan studi literatur dilakukan dalam penelitian yang 

berjenis deskriptif eksploratif ini. Penelitian dekriptif eksploratif dilakukan untuk 

menemukan suatu gejala atau peristiwa (konsep atau masalah) dengan melakukan 

penilaian terhadap gejala-gejala tersebut (Rakhmawati, 2016). Selain itu, 

pendekatan etnografi berbentuk studi lapangan dilakukan untuk mendapat 

gambaran dan analisis budaya secara holistik kemudian mengorganisasikannya.  

Penelitian ini mengkaji etnomatematika yang ada pada dalam bangunan monumen 

SLG. Etnomatematika merupakan suatu kajian keilmuan yang mengintegrasikan 

antara kebudayaan dan matematika, sebagai usaha untuk mengenalkan budaya dan 

matematika sekaligus. (Lisnani dkk., 2020). 

Penelitian ini dimulai dari awal Maret 2021 sampai akhir Juni 2021 dengan 

tahapan sebagai berikut; 1) Studi artikel terkait etnomatematika, geometri 

transformasi, dan SLG, 2) Mengunjungi Monumen SLG untuk observasi, 3) 

Melakukan dokumentasi terkait Monumen SLG melalui berbagai media penyiaran, 

4) Menganalisis seluruh dokumen terkumpul dan abstraksi dengan geometri 

transformasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan prinsip etnografi seperti studi literatur 

dari berbagai sumber jurnal dan media publikasi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Kediri, dilanjutkan observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan tujuan 

mengamati secara langsung monumen SLG dari berbagai sisi dan sudutnya. 

Instrumen observasi berupa lembar catatan lapangan Monumen SLG Kediri untuk 

mencatat hal-hal unik terkait pola dan ukiran Monumen SLG sisi barat (depan), sisi 

utara, sisi timur, sisi selatan, tampak atas (atap), bagian dalam dan sudut, serta pola 

ubin di sekitar Lingkaran Monumen SLG. Data kemudian direduksi dan disajikan 

sebelum digunakan untuk menarik kesimpulan. Proses reduksi data menghasilkan 

deskripsi unsur matematika yang ada pada Monumen SLG. Kemudian unsur-unsur 

matematik geometri transformasi diidentifikasi melalui proses penyajian data. 

Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan klarifikasi keberadaaan 

etnomatematika di Monumen SLG Kediri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Monumen Simpang Lima Gumul, dikenal dengan singkatan Monumen 

SLG, ialah satu titik pusat yang menjadi ikon daerah persekitaran Kediri, tepatnya 

di Desa Tugurejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. Bangunan berwujud 

menyerupai Arc d'Triomphe di Kota Paris Negara Perancis ini berdiri megah di 

tengah-tengah jalur lima perlintasan menuju Pare, Kediri, Plosoklaten, Pesantren, 

dan Pamenang (Ardhani, 2019). Sejak tahun 2008 Monumen SLG menjadi andalan 

pengembangan kawasan kota baru dan pusat perekonomian di Kabupaten Kediri. 

Bangunan ini memiliki luas 804 meter persegi, tinggi 25 meter, dan kedalaman 3 

meter di bawah tanah. SLG terdiri dari 3 buah lorong bawah tanah dan 8 lantai. 

Angka yang terbentuk dari luas, tinggi, dan kedalaman monumen 

merepresentasikan tahun, tanggal, dan bulan hari jadi Kabupaten Kediri, yaitu 25 

Maret 804 Masehi (Kabupaten Kediri, 2021). 
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Empat Sisi Monumen SLG 

Monumen SLG memiliki empat sisi menghadap barat, utara, timur, dan 

selatan. Pada bagian tengah tiap sisi, terdapat pintu tanpa tutup berbentuk gabungan 

persegi panjang setengah lingkaran. Pintu barat terhubung dengan pintu timur, 

sebaliknya pintu utara terhubung pintu selatan. Keempatnya terhubung pada bagian 

dalam monumen. Masing-masing terdapat empat panel ukiran berbingkai persegi 

panjang dengan posisi sama persis tiap sisi, yaitu dua panel lanskap di bagian atas 

dan dua panel portret di bawahnya. Artinya, secara keseluruhan ada 16 panel ukiran. 

Tiap ukiran yang terpahat di setiap sisi monumen yang menggambarkan kekayaan 

budaya dan kesenian Kabupaten Kediri dan juga beberapa cerita mengenai sejarah 

Kediri. Di atas panel lanskap terdapat dua tumpuk trapesium sama kaki terbalik 

berbeda ukuran, kemudian disambung dengan 17 lubang berjajar rapi berbentuk 

persegi panjang. Hasil dokumentasi empat sisi dari Monumen SLG tampak pada 

Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Empat Sisi Monumen SLG 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi dan Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 

 

Tampilan Atas Monumen SLG 

Dari hasil dokumentasi, bagian atas Monumen SLG memiliki atap 

berbentuk persegi dengan kubah atau dome di bagian tengah atap. Kubah tersebut 

dikelilingi oleh atap datar berbentuk huruf L di setiap titik sudut atap. Dari atas, 

terlihat bahwa kawasan Monumen SLG dibatasi oleh trotoar dan jalan raya 

berbentuk lingkaran. Terlihat ruang pejalan kaki yang dibuat memanjang dari 

masing-masing pintu di sisi monumen bagian dalam menuju luar monumen hingga 

batas tepi dari kawasan monumen. Selanjutnya, terdapat empat bangunan yang 

Sisi Barat (Depan) Sisi Utara 

Sisi Timur Sisi Selatan 
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seragam masing-masing segaris dengan titik sudut monumen, dimana tiga 

diantaranya menjadi jalur pintu masuk dan keluar SLG melalui lorong bawah tanah. 

Tampilan Monumen SLG dari atas tampak pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Atas Monumen SLG 

(Sumber: Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 

 

Bagian Dalam dan Sudut Monumen SLG 

Bagian dalam monumen terdapat kerangka berbentuk kubah di bagian atas, 

dan lantai berbentuk persegi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Bagian Dalam Monumen SLG 

(Sumber: Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 
 

Sedangkan pada empat titik sudut monumen tampak satu arca Ganesha yang 

merepresentasikan logo Kabupaten Kediri, dan bagian sudut atas terlihat dari 

bawah seperti persegi bersarang. Bagian sudut ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bagian Sudut Monumen SLG 

(Sumber: Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 

 

Pola Pengubinan di Kawasan Lingkaran Monumen SLG 

Terdapat tiga pola ubin dari hasil dokumentasi dan observasi. Pertama, 

lantai untuk pejalan kaki yang membentang dari tiap sisi dalam ke hingga ke luar 

pembatas kawasan dan tampak pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Ubin Lantai Untuk Pejalan Kaki di Sekitar Monumen 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi dan Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 

 

Kedua, pola ubin yang sama pada pintu masing-masing sisi terlihat pada Gambar 6. 

Ketiga, Gambar 7 menunjukkan pola ubin pada lantai dalam monumen.  
 

 
Gambar 6. Ubin Lantai Pintu Masing-masing Sisi Monumen 

(Sumber: Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 
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Gambar 7. Ubin Lantai Bagian Dalam Monumen 

(Sumber: Instagram Official Wisata Kab. Kediri) 

 

Unsur-Unsur Matematika Geometri Transformasi pada Monumen SLG 

Transformasi didefinisikan sebagai satu fungsi bijektif atau korespondensi 

satu-satu dari suatu himpunan bidang datar, misal bidang bilangan riil ℝ2, ke 

dirinya sendiri. Transformasi pada kurikulum sekolah menengah berisi refleksi, 

translasi, rotasi, dan dilatasi. Sedangkan pada perguruan tinggi ditambah dengan 

materi isometri atau penjiplakan seperti grup frieze dan grup wallpaper. Konteks 

yang ditemukan dalam Monumen SLG dan bersesuaian dengan konsep tersebut 

dirangkum dalam Tabel 1.  

 
Tabel 1. Konteks Monumen SLG dan Konsep yang Bersesuaian 

No Konteks Monumen 
Penjelasan Interpretasi 

Konsep 

1. 

 

Refleksi bagian kiri atau 

bagian kanan dengan axis 

garis 𝑙 (mengabaikan bentuk 

dalam ukiran) 

2. 

 
 

Dilatasi pada persegi 

bersarang yang terbentuk, 

dengan pusat 𝑃. 

 

Refleksi bagian kiri atau 

bagian kanan dengan axis 

garis 𝑙. 
 

𝑙 

𝑃 

𝑙 
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No Konteks Monumen 
Penjelasan Interpretasi 

Konsep 

3. 

 
 

Refleksi bagian kiri atau 

bagian kanan dengan axis 

garis 𝑙.  
 

4. 

 
 

Refleksi per bagian terhadap 

sumbu garis berwarna merah 

 

5. 

 
 

Rotasi sebesar 90° dengan 

pusat 𝑃. 
 

 

6. 

 
 

Rotasi sebesar 180° dengan 

pusat 𝑃. 

 

𝑙 

90° 𝑃 

𝑃 

180° 
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No Konteks Monumen 
Penjelasan Interpretasi 

Konsep 

7. 

 
 

 

Rotasi sebesar 45° dengan 

pusat 𝑃. 
 

 

8. 

  
 

Refleksi bagian kiri atau 

bagian kanan dengan axis 

garis 𝑙. 
Refleksi bagian atas atau 

bagian b awah dengan axis 

garis 𝑘. 

 

9. 

 

Rotasi sebesar 90° dengan 

titik pusat 𝑃. 

 

Refleksi per bagian terhadap 

sumbu garis putus-putus 

berwarna merah. 

 

 

10. 

 
 

Translasi 𝑛 skala pada bentuk 

dasar bangun setengah 

lingkaran persegi panjang 

sebanyak dua kali. 

11. 

 
 

Translasi 𝑛 skala pada bentuk 

dasar persegi panjang diberi 

kotak merah sebanyak 16 kali. 

12. 

 

Translasi 𝑛 skala sebanyak 1 

kali pada bentuk dasar 

trapesium yang diberi kotak 

merah, yang disertai dengan  

dilatasi yaitu berubahnya 

ukuran menjadi trapesium 

yang diberi kotak biru. 

 

𝑃 

45° 

𝑙 

𝑃 

𝑘 
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No Konteks Monumen 
Penjelasan Interpretasi 

Konsep 

13. 

 

Pengubinan beraturan 

(regular tessellation) dengan 

satu macam segiempat 

beraturan yang tergolong 

dalam 17 macam pola grup 

wallpaper  yaitu 𝑝𝑚 (terdapat 

refleksi tanpa glide 

reflection). Teori pengubinan 

lainnya, pola yang sama 

tergolong dalam 7 macam 

pola grup frieze yaitu 𝐹6 
(terdapat translasi dan refleksi 

horizontal) dan sekaligus 𝐹7 
(terdapat rotasi 180° dan 

refleksi vertikal) 

Konsep geometri yang muncul pada Monumen SLG berupa persegi 

panjang, trapesium, lingkaran, dan kombinasinya. Hal ini memiliki beberapa 

persamaan temuan etnomatematika lain. Seperti model bangun datar pada ornamen 

ukiran Rumah Gadang Minangkabau (Rahmawati Z. & Muchlian, 2019), ukiran 

pintu dan atap Rumah Adat Joglo Tulungagung (Sulistyani dkk., 2019), atap pagoda 

dan alas bagian bangunan di Tempat Ibadah Tri Dharma Hoo Tong Bio Kab. 

Banyuwangi (Afifi dkk., 2019), kerangka bangunan Museum Negeri Sumatra 

Selatan Balaputera Dewa (Lisnani dkk., 2020), bagian Benteng Keraton Buton 

(Rosita dkk., 2020), Candi Muaro Jambi (Hardiarti, 2017), artefak Candi Singosari 

(Wulandari & Budiarto, 2020) dan Candi Borobudur (Utami dkk., 2020). Konsep 

geometri dasar yang muncul menjadi domain bagi geometri transformasi yang 

ditemukan pada Monumen SLG. 

Konstruksi Monumen SLG telah menggunakan konsep geometri 

transformasi. Kerangka tampilan monumen yang serba simetris, terlihat sama persis 

dilihat dari empat sisi berbeda. Selain itu, terdapat translasi pada dinding atas 

monumen dan refleksi yang sempurna pada muka bangunan. Aplikasi geometri 

transformasi berupa rotasi, translasi, dan refleksi terbukti sudah dipergunakan jauh 

sebelum dunia modern. Seperti pada seni ukir bangunan Pura Mandara Giri Semeru 

Agung dengan konsep refleksi, translasi, dan rotasi (Setiawan dkk., 2018).  

Selanjutnya kerangka pintu ukir Rumah Adat Joglo Tulungagung menggunakan 

konsep refleksi (Sulistyani dkk., 2019). Di era dewasa ini beberapa bangunan 

memuat konsep yang sama, seperti ukiran di Tempat Ibadah Tri Dharma Hoo Tong 

Bio Kab. Banyuwangi (Afifi dkk., 2019), ornamen pintu dan tiang Masjid Besar 

Cimahi (Purniati & Suhaedi, 2020), serta Gapura Gesibu Blambangan (Rahmawati, 

2019). 

Temuan geometri transformasi yang lain berupa teselasi pada bagian ubin 

Monumen SLG. Temuan ini tergolong pola grup wallpaper pm dan grup frieze. 

Grup frieze jenis yang sama, yaitu F6 (terdapat translasi dan refleksi horizontal), 

ditemukan pada ornamen dinding Masjid Besar Cimahi (Purniati & Suhaedi, 2020). 

Sejak zaman dahulu pola grup geometri transformasi semacam ini sering ditemukan 

pada bangunan dan berbagai motif corak budaya di Jawa. Seperti kajian 

etnomatematika ragam hias cagar budaya Yogyakarta (Abdullah, 2020). Namun, 
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konsep transformasi geometri yang ditemukan pada Monumen SLG lebih 

sederhana dibandingkan pada ragam hias cagar budaya Yogyakarta. Ukiran pada 

Monumen SLG menggunakan konsep modern, berkonten cerita, dan bukan ragam 

hias, sehingga tidak  memuat unsur matematika geometri transformasi.  

Beberapa temuan pada penelitian ini menunjukkan banyak ide matematika 

pada bangunan Monumen SLG Kediri. Konteks yang ditemukan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar matematika yang menarik bagi siswa. Selain itu, temuan ini 

dapat menjadi sarana bagi siswa mempelajari warisan dan ikon kota Kediri dari 

perspektif pendidikan matematika. Demikian matematika tidak terlepas dari 

kehidupan berbudaya masyarakat. Penggunaan matematika secara nyata juga dapat 

memberikan kesan bermakna bagi siswa dengan harapan tumbuhnya rasa bangga 

dan rasa sadar untuk menjaga warisan budaya (Abdullah, 2020; Fredy dkk., 2020; 

Lisnani dkk., 2020). 

Penggunaan konteks Monumen SLG  berpeluang digunakan sebagai sarana 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Peluang ini secara praktis dapat 

dilakukan dengan membiasakan siswa menghadapi permasalahan berkonteks 

budaya lokal dengan nuansa analisis, evaluasi, atau kreasi. Artinya, masalah 

tersebut dikemas dalam berbagai level kognitif dalam berpikir tingkat tinggi 

(Kamid et al., 2021; Khoriyah & Oktiningrum, 2021; Wardhani, 2018). 

Pengembangan bahan ajar dan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) berbasis 

etnomatematika, selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk menggali berbagai 

kemampuan siswa serta berpotensi dijadikan sarana belajar matematika. Dengan 

demikian siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar matematika (Ardianingsih 

dkk., 2019; Imswatama & Zultiar, 2019; Nurmaya, 2021; Rahmawati, 2019; 

Tanujaya & Mumu, 2020).   
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Monumen SLG Kediri tidak terlepas dari aspek matematika, khususnya 

materi geometri transformasi. Tidak hanya konsep refleksi dan rotasi, tetapi 

Monumen SLG juga memuat pola teselasi, grup wallpaper, dan grup frieze 

sederhana. Hal ini menunjukkan terdapat integrasi antara matematika dan arsitektur 

monumen SLG. Penelitian ini dapat berguna untuk memotivasi siswa di sekolah 

menengah dan mahasiswa pendidikan tinggi untuk lebih bersemangat belajar 

matematika, khususnya geometri transformasi. Mereka dapat belajar tidak hanya 

dari buku melainkan dari budaya dan lingkungan sekitar. Penelitian ini fokus pada 

hasil observasi, studi literatur, dokumentasi jarak jauh, dan dokumentasi dari 

instagram resmi Wisata Kabupaten Kediri. Akan tetapi, bagian dalam wilayah 

Monumen SLG tidak dikaji lebih lanjut dikarenakan kesulitan memperoleh izin 

memasuki wilayah Monumen SLG di masa pandemi Covid-19.  

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah hasil temuan 

hanya terfokus bagian-bagian luar dari Monumen SLG. Diorama yang ada di dalam 

monumen dan struktur banguan pada delapan lantai Monumen SLG masih belum 

dikaji lebih mendalam. Saran bagi penelitian berikutnya yaitu penggunaan lebih 

banyak sumber data agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Perluasan topik 

selain transformasi geometri yang terdapat dalam Monumen Simpang Lima Gumul 

Kediri masih perlu diteliti. Dengan semakin banyaknya konteks budaya melalui 

studi etnomatematika diharapkan menjadi referensi untuk pengembangan bahan 

ajar dan desain pembelajaran untuk geometri transformasi berkonteks budaya lokal. 
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